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Abstrak: Pandemi Covid-19 menyebabkan terhambatnya aktivitas bisnis yang membuat debitur
tidak mampu untuk membayar pinjaman sehingga bank mengalami kerugian serta meningkatnya
kredit bermasalah. Hal tersebut mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi yang akan
berdampak pada harga saham perbankan serta kinerja keuangan yang dapat diukur
menggunakan analisis rasio keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Return On Assets, Return On Equity, dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian ini berjumlah 25 perusahaan
perbankan yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji analisis regresi berganda menggunakan SPSS 25. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa secara stimultan Return on Assets, Return On Equity, dan Loan to
Deposit Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial
Return On Assets dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham. Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Kata kunci: Return On Assets, Return On Equity, Loan to Deposit Ratio, Harga Saham

Abstract: The Covid-19 pandemic has hampered business activities, making debtors unable to
pay loans, resulting in banks experiencing losses and increasing non-performing loans. This
influences investors' decisions in investing which will have an impact on banking share prices and
financial performance which can be measured using financial ratio analysis. This research aims
to determine the influence of Return on Assets, Return On Equity, and Loan to Deposit Ratio on
Share Prices in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022
period. This research uses quantitative descriptive methods. The sample for this research
consisted of 25 banking companies taken using purposive sampling techniques. The data
analysis technique used is multiple regression analysis using SPSS 25. The results of this
research show that simultaneously Return On Assets, Return On Equity, and Loan to Deposit
Ratio have a significant effect on stock prices. Meanwhile, partially Return On Assets and Loan
to Deposit Ratio have a negative and significant effect on stock prices. Return On Equity has a
positive and significant effect on share prices.
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1. Pendahuluan

Beberapa tahun belakang seluruh dunia dilanda bencana besar yaitu pandemi covid-19
yang menyebabkan menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi di dunia. Pandemi covid-19 juga
berdampak besar terhadap perekonomian di Indonesia, dimana pada tahun 2020 ekonomi
tumbuh negatif sebesar 2,07% [1]. Tahun 2020 adalah puncak melemahnya bursa saham pada
seluruh sektor tidak terkecuali pada sektor keuangan yang merupakan sektor penyumbang
terbesar dalam perkembangan perdagangan saham sektoral, hal ini dibuktikan dengan data yang
dirilis oleh Bursa Efek Indonesia dalam IDX Index Face Sheet yang ditunjukkan dalam grafik
historical performance.
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Gambar 1. Grafik Historical Performance

Bursa saham pada sektor keuangan yang lemah disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
menyebabkan terhambatnya aktivitas bisnis sehingga debitur yang memiliki pinjaman di bank
sulit untuk memenuhi tanggungjawabnya dalam membayar pinjaman. Menurut [2] dalam
datadoks menyampaikan bahwa total kredit bermasalah semakin meningkat setelah
diberlakukannya PSBB dimana nilai rasio NPL berada diatas 3% sejak bulan Mei 2020
sedangkan nilai kredit bank mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan dalam grafik sebagai
berikut:
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Gambar 2. Grafik Kredit Bermasalah dan Total Kredit Perbankan

Dalam mengatasi hal tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan pemberian
restrukturisasi pembiayaan bagi debitur yang terkena dampak covid-19 dengan ketentuan
tertentu. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2020) dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 48/POJK.03/2020 pasal 5 yang intinya kebijakan tersebut berisi tentang keringanan yang
diberikan oleh bank terhadap debitur yang terdampak covid-19 diantaranya seperti penurunan
suku bunga, perpanjangan jangka waktu, pengurangan tunggakan pokok, pengurangan
tunggakan bunga, penambahan fasilitas pembiayaaan (kredit), dan konversi kredit menjadi
penyertaan modal sementara. Bentuk keringanan tersebut diukur berdasarkan penilaian serta
kesepakatan antara debitur dengan bank. Perpanjangan jangka waktu pinjaman adalah enam
sampai duabelas bulan, hal ini tergantung dengan kebijakan yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak baik bank maupun debitur. Fenomena-fenomena yang terjadi ini dapat
mempengaruhi laporan keuangan yang dibuat perusahaan.

Menurut [3] pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas
suatu entitas memiliki manfaat bagi pengguna informasi dalam membuat suatu keputusan
ekonomi [4]. Berdasarkan hal tersebut bank harus membuat laporan keuangan yang bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan seperti investor dalam mengambil keputusan berinvestasi yang dapat
mempengaruhi harga saham. Salah satu cara untuk mengetahui lebih jelas mengenai kondisi
keuangan suatu perusahaan adalah dengan menganalisis laporan keuangan guna untuk
mengetahui kinerja perusahaan pada setiap periodenya. Pengukuran kinerja keuangan adalah
upaya formal untuk melihat efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam menghasilkan sebuah
laba dan posisi kas tertentu. Melakukan pengukuran kinerja keuangan pada suatu perusahaan
dapat terlihat perkembangan dan prospek pertumbuhan keuangan dengan mengandalakan
sumber daya yang dimilikinya [5]. Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan
perusahaan, alat yang digunakan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan dapat
dikelompokkan menjadi empat yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio
solvabilitas.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham
perusahaan perbankan pada periode 2019-2022. Pada periode tersebut perusahaan perbankan
merasakan dampak yang besar dari pandemi covid-19 yang menyebabkan tingkat kredit
bermasalah meningkat dan beberapa perbankan mengalami kerugian yang dapat mempengaruhi
investor dalam berinvestasi sehingga mempengaruhi harga saham. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Profitabilitas yang diwakili oleh Return On Assets
dan Return on Equity. Rasio keuangan lainnya yang digunakan pada penelitian ini adalah Rasio
Likuiditas yang diwakili oleh Loan to Deposit Ratio. Penelitian mengenai pengaruh kinerja
keuangan terhadap harga saham telah banyak dilakukan oleh peneliti dengan sektor yang
bermacam-macam dan menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini dapat
apat menghasilkan informasi yang relevan mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga
saham khususnya pada perusahaan perbankan yang dapat menjadi salah satu dasar
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Signalling Theory

Signalling Theory pertama kali dikemukakan oleh Michael Spence. Menurut [6] teori sinyal
dapat digunakan oleh dua pihak yaitu, pihak sumber informasi dan pihak penerima informasi.
Pihak sumber informasi berperan untuk menyampaikan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh
penerima informasi. Penerima informasi selanjutnya akan mempertimbangkan tindakan timbal
balik sesuai dengan sinyal informasi yang telah diterimanya. Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa signalling theory memiliki hubungan yang erat mengenai ketersediaan
informasi. Informasi yang dimaksud yaitu informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan yang
dimuat dalam laporan keuangan. Salah satu informasi penting yang terdapat pada laporan
keuangan yaitu rasio keuangan yang dapat mencerminkan kinerja suatu perusahaan sehingga
informasi tersebut menjadi dasar analisis dalam pengambilan keputusan investasi oleh calon
investor. Semakin luas informasi yang disampaikan oleh pihak perusahaan maka semakin
banyak pula informasi yang didapatkan oleh investor maupun calon investor mengenai kinerja
perusahaan, hal ini merupakan bentuk sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan kepada
investor. Semakin luasnya informasi yang diberikan, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
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investor terhadap perusahaan. Tingkat kepercayaan yang tinggi membuat investor memberikan
respon positif terhadap perusahaan yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham.

Laporan Keuangan

Menurut [3] pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 laporan
keuangan adalah suatu penyajian secara terstruktur posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas ekonomi. Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang kondisi
keuangan perusahaan, kinerja keuangan, dan arus kas yang akan membantu pengguna laporan
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Kinerja Keuangan

Menurut [7] kinerja keuangan merupakan gambaran kegiatan suatu perusahaan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dalam waktu tertentu. Kinerja suatu perusahaan dapat diukur
dengan cara melakukan analisis serta evaluasi pada laporan masa lalu dan hasil dari analisis
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi status dan kinerja keuangan perusahaan dimasa
depan.

Rasio Keuangan

Analisis rasio laporan keuangan perusahaan merupakan informasi penting bagi
pemegang saham, kreditor, dan manajemen perusahaan itu sendiri. Baik pemegang saham saat
ini maupun calon pemegang saham tertarik pada tingkat risiko dan pengembalian perusahaan
saat ini dan di masa depan, yang secara langsung memengaruhi harga saham. Selain itu,
manajemen menggunakan rasio untuk memantau kinerja perusahaan dari periode ke periode.
Rasio keuangan terbagi menjadi empat jenis rasio yaitu, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, dan rasio aktivitas [8].

Harga Saham

Menurut [9] harga saham adalah harga suatu saham yang tercatat di bursa efek pada
suatu titik waktu tertentu, ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh penawaran dan
permintaan saham yang bersangkutan di pasar modal.

Kerangka Berpikir

Dalam penilaian kinerja keuangan sebuah perusahaan dibutuhkan laporan keuangan
perusahaan yang telah disusun oleh pihak manajemen sebagai alat komunikasi. Pada penelitian
ini laporan keuangan yang digunakan untuk dianalisis adalah laporan keuangan perusahaan
perbankan periode 2019-2022[10]. Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yaitu, Return On
Asets, Return On Equity, dan Loan to Deposit Ratio. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh keempat rasio tersebut terhadap harga saham pada perusahaan
perbankan. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai
berikut:

Return On Asset (X1) —

Harga Saham (Y)

Return On Equity (X2) Harga saham penutupan

Loan to Deposit Ratio (X3) p—

Gambar 3. Kerangka Berpikir

Pengembangan Hipotesis
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keseluruhan efektivitas
manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia[ll]. Semakin tinggi
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pengembalian perusahaan atas total aset, semakin baik [8]. Nilai ROA yang tinggi dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan telah menggunakan asetnya secara efektif untuk
memperoleh laba. Ketika perusahaan telah memanfaatkan asetnya dengan baik dan
menyebabkan meningkatnya perolehan laba, Hal tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan
daya tarik investor untuk melakukan investasi sehingga harga saham mengalami peningkatan.
Berdasarkan penelitian [12], [13], [14], dan [15] menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadpa harga saham. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis
dapat disimpulkan sebagai berikut:

H;: ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pengembalian yang diperoleh
dari investasi pemegang saham di perusahaan [8]. Nilai ROE yang semakin tinggi dapat
mengindikasikan tingkat pengembalian bagi pemegang saham pun tinggi dan menyebabkan
minat investor dalam berinvestasi mengalami peningkatan serta harga saham pun mengalami
peningkatan [16]. Berdasarkan penelitian [17], [18], dan [19] menunjukkan bahwa ROE
berpengaruh positif dan signifikan terhadpa harga saham. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

H,: ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

LDR merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar pinjaman yang diberikan oleh
bank didanai oleh dana pihak ketiga (nasabah) [20]. Semakin tinggi nilai LDR maka dapat
mencerminkan semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang menyebabkan bank tidak
bisa memenuhi kewajibannya sehingga dapat mempengaruhi keputusan investor dalam
berinvestasi dan pada akhirnya mempengaruhi harga saham. Berdasarkan penelitian [17], [14],
dan [21] menunjukkan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadpa harga saham.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hs: LDR berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap harga saham.

2. Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi yang terdapat pada penelitian ini sebanyak 47 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan data
sampel penelitian ini, yaitu purposive sampling dan diperoleh data sampel sebanyak 25
perusahaan perbankan. Adapun data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
sekunder eksternal berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2022 [22].

Operasional Variabel Penelitian

Rasio keuangan pada penelitian ini terdiri dari Return On Assets, Return On Equity, dan
Loan to Deposit Ratio yang digunakan untuk menguji pengaruh rasio tersebut terhadap harga
saham perusahaan perbankan periode 2019-2022.

Tabel. 1 Operasional Variabel Penelitian

Nama Variabel Pengukuran Skala
Laba Bersih

Ret Assets (X1 100% Rasi
eturn On Assets (X1) Total Aset x 100% asio

. Laba Bersih )
Return On Equity (X2 . x 100% Rasio

quity (X2) Total Ekuitas °

. _ Laba Bersih .

Loan to Deposit Ratio (X3) ! x 100% Rasio

Total Dana Pihak Ketiga

Harga Saham (Y) Harga Saham penutupan Nominal

Sumber: Data olah Peneltiian, (2023).
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3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini data diuji dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Adapun hasil uji terhadap data penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Return On Assets 100 -18.06 4.01 0.62 2.50
Return On Equity 100 -123.93 28.75 4.27 16.69
Loan to Deposit Ratio 100 29.67 138.43 80.89 17.37

Sumber: Data SPSS diolah Peneliti, (2023).

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa ROA memiliki nilai minimal sebesar -18.06, nilai
maksimal sebesar 4.01, nilai rata-rata sebesar 0.62, dan standar deviasi sebesar 2.50. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi nilai laba bersih sebesar 0.62 kali atau 62% dari total aset. ROE
memiliki nilai minimal sebesar -123.93, nilai maksimal sebesar 28.75, nilai rata-rata sebesar 4.27,
dan standar deviasi sebesar 16.69. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi nilai laba bersih sebesar
4.27 kali atau 427% dari total ekuitas. LDR memiliki nilai minimal sebesar 29.67, nilai maksimal
sebesar 138.43, nilai rata-rata sebesar 80.89, dan standar deviasi sebesar 17.37. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi nilai total kredit sebesar 80.89 kali atau 8089% dari total dana pihak
ketiga. Pada penelitian ini dilakukan uji One Sample Kolmogorof-Smirnov Test (K-S) dengan
kriteria pengambilan keputusan adalah jika angka signifikansi lebih besar dari 0.05, maka
disimpulkan data tersebut telah terdistribusi dengan normal [23]. Dilakukan transformasi data
pada penelitian ini sehinga data penelitian berjumlah 90. Berdasarkan hasil uji One Sample
Kolmogorof-Smirnov Test (K-S) diketahui nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.390. Hal ini
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0.05.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 46 dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0.01 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi bebas multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji, ROA memiliki nilai Tolerance 0.151
dan VIF 6.639. ROE memiliki nilai Tolerance 0.150 dan VIF 6.645. LDR memiliki nilai Tolerance
0.998 dan VIF 1.002, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel
independen dan model regresi bebas multikolinearita. Pengujian Uji Autokorelasi dilakukan
dengan uji Durbin Waston (D-W). Kriteria pengambilan keputusan pada uji Durbin Waston adalah
ketika du<4<4-du maka, tidak ada autokorelasi positif atau negatif dengan keputusan tidak ditolak
[23]. Berdasarkan hasil uji diperoleh du sebesar 1,726 sedangkan 4 — du sebesar 2,274 atau
1,726 < 2,055 < 2,274. Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi autokorelasi. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda didgunakan untuk
mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan LDR terhadap harga saham perusahaan perbankan
periode 2019-2022. Adapun analisis regresi linear berganda pada penelitian ini:

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Unsta_ndardized . t- Sig. .Hasil _
Coefficients(B) hitung Hipotesis
Konstanta 6.618 66.700 0.000
Return On Assets -0.126 -8.803 0.000 H, ditolak
Return On Equity 0.612 43.725 0.000 H, diterima
Loan to Deposit Ratio -0.136 -6.130 0.000 H;diterima

Sumber: Data SPSS diolah Peneliti, (2023).
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji analisis regresi linear berganda diatas dapat dirumuskan
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 6,618Y + (-0,126) ROA + 0,612ROE + (-0,136) LDR

Dari persamaan tersebut diketahui bahwa Nilai konstanta sebesar 6,618 menunjukkan bahwa
ROA, ROE, dan LDR memiliki nilai sama dengan 0, maka harga saham bernilai positif sebesar
661.8%. Nilai koefisien regresi ROA sebesar -0,126 dan bernilai negatif berarti apabila ROA naik
1% maka, harga saham menurun sebesar 12,6%. Nilai koefisien regresi ROE sebesar 0,612 dan
bernilai positif berarti apabila ROE naik 1%, maka harga saham meningkat sebesar 61,2%. Nilai
koefisien regresi LDR sebesar -0,136 dan bernilai negatif berarti apabila LDR naik 1%, maka,
harga saham menurun sebesar -13,6%. Berdasarkan hasil Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji-
F) Signifikan diperoleh F-hitung sebesar 4402.084 dengan nilai probabilitas 0.000 atau
0.000<0.05, maka karena nilai probabilitas kurang dari 0,05 hipotesis dapat dinyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan dari ROA, ROE, dan LDR secara bersamasama terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan. Koefisien determinasi parsial (r?) digunakan untuk
menentukan seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen jika variabel lain
dianggap konstan relatif terhadap variabel dependen [23]. Dari hasil uji diperoleh nilai adjusted
R2 sebesar 0.993 atau 99,3%. Hal tersebut memiliki arti bahwa ROA, ROE, dan LDR berpengaruh
terhadap harga saham sebesar 99.3% dan sisanya 0,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Pengaruh Return on Assets terhadap Harga Saham

Nilai signifikansi ROA (X1) adala0068 sebesar 0.000<0.05 atau lebih kecil dari nilai
signifikansi 0.05, maka H; yang menyatakan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham ditolak. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian [24], [25], [26], dan [27] yang
menyatakan ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil ini berbanding
terbalik dengan signalling theory karena hasil penelitian menunjukkan arah yang berlawanan.
Dengan kata lain, peningkatan nilai ROA menyebabkan penurunan pada harga saham begitupun
sebaliknya ketika nilai ROA mengalami penurunan menyebabkan peningkatan pada harga
saham. Hal ini dapat terjadi karena komponen data pada perusahaan perbankan yang digunakan
pada penelitian ini tidak stabil dan mengalami perubahan yang fluktuatif selama periode 2019-
2020. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan yang fluktuatif sehingga
menyebabkan terjadinya kondisi yang tidak stabil adalah dampak dari bencana covid-19. Nilai
ROA yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam menginvestasikan
kembali laba yang diperolehnya ke dalam aset perusahaan yang nantinya memliki potensi untuk
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Hal tersebutlah yang membuat investor kehilangan
minat untuk melakukan investasi, yang pada akhirnya menyebabkan harga saham mengalami
penurunan.

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham

Nilai signifikansi ROE (X2) adalah sebesar 0.000<0.05 atau lebih kecil dari nilai
signifikansi 0.05, maka H, yang menyatakan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian [25], [28], [17], [18], dan [19]
yang menyatakan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Kaitannya
dengan signalling theory adalah nilai ROE yang semakin tinggi mencerminkan semakin optimal
perusahaan menggunakan modal sendiri dalam menghasilkan dan meningkatkan laba. Hal
tersebut tersebut dapat meningkatkan minat investor dalam berinvestasi karena ketika nilai ROE
tinggi dapat mengindikasikan tingkat pengembalian bagi pemegang saham pun tinggi dan
menyebabkan minat investor dalam berinvestasi mengalami peningkatan serta harga saham pun
mengalami peningkatan[29].

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Harga Saham

Nilai signifikansi LDR (X3) adalah sebesar 0.000<0.05 atau lebih kecil dari nilai
signifikansi 0.05, maka H; yang menyatakan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian [17], [14], [21], dan [30] yang
menyatakan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Nilai LDR yang
besar menunjukkan bahwa dana pinjaman yang disalurkan lebih besar dibandingkan dana yang
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dikumpulkan oleh bank sehingga menyebabkan penurunan nilai likuiditas suatu bank. Nilai LDR
yang meningkat juga mengindikasikan bahwa bank akan mengalami kesulitan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Hal ini akan mempengaruhi keputusan investor dalam
berinvestasi karena dengan nilai LDR yang tinggi kemampuan bank untuk membayarkan deviden
kepada investor semakin diragukan Berdasarkan signalling theory peningkatan LDR merupakan
sinyal yang buruk bagi investor sehingga minat investor mengalami penurunan yang akan
menyebabkan penurunan harga saham [31].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ROA berpengaruh negatif
signifikan terhadap harga saham. Nilai ROA yang terlalu tinggi menggambarkan bahwa
perusahaan kurang baik dalam menginvestasikan kembali laba yang diperolehnya ke dalam aset
perusahaan yang nantinya memliki potensi untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan
sehingga menyebabkan penurunan harga saham. ROE berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Nilai ROE yang tinggi mengindikasikan tingkat pengembalian bagi pemegang
saham pun tinggi dan menyebabkan minat investor dalam berinvestasi mengalami peningkatan
serta harga saham pun mengalami peningkatan. LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap
harga saham. Nilai LDR yang tinggi merupakan sinyal yang buruk bagi investor sehingga investor
tidak berminat untuk berinvestasi dan menyebabkan harga saham mengalami penurunan.
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat implikasi yaitu, apabila perusahaan dapat
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dengan melakukan reinvestasi dari keuntungan yang
diperolehnya ke dalam aset yang berpotensi meningkatkan keuntungan perusahaan sehingga
menyebabkan penurunan nilai ROA yang akan memengaruhi harga saham .Apabila perusahaan
terus meningkatkan efisiensi penggunaan modalnya guna memperoleh keuntungan yang lebih
besar yang nantinya akan meningkatkan nilai ROE sehingga memengaruhi harga saham. Apabila
perusahaan menjaga stabilitas nilai LDR serta meningkatkan kualitas kreditnya sehingga
likuiditas bank juga semakin meningkat akan memengaruhi harga saham. Dalam melakukan
penelitian ini masih terdapat kekurangan serta keterbatasan yang mengakibatkan penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna. Laporan keuangan yang digunakan pada penelitian ini hanya
sampai tahun 2022 karena laporan keuangan untuk tahun 2023 belum dapat diakses di Bursa
Efek Indonesia. Terdapat keterbatasan pada jumlah sampel penelitian, hal ini disebabkan oleh
eliminasi yang dilakukan berdasarkan beberapa kriteria penelitian yang diterapkan guna untuk
memperoleh data yang lebih akurat.
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